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Di tengah hiruk pikuknya dunia ini, kita ingin mencintai anak-anak 
kita dengan benar. Ada yang mengekspresikan kasih sayangnya 
dengan cara mendidik yang terlalu keras, tetapi ada juga yang 
terlalu memaksakan diri untuk memenuhi segala keinginan 
mereka. Buku ini berangkat dari perspektif yang menarik: anak 
harus dilatih untuk berjibaku kerasnya hidup dan terluka jika 
perlu, yang semua itu dilandasi oleh kasih sayang. Sebuah upaya 
pencarian keseimbangan yang tak ada akhirnya bagi orang tua 
yang mencintai anak-anaknya dengan benar. 


— Akmal Sjafril (Pendiri Sekolah Pemikiran Islam)— 


Selautan inpirasi dapat kita jelajahi melalui kehidupan anak. 
Bekal dan performa mereka hari ini akan sangat menentukan 
bagaimana kelak mereka menginspirasi semesta. Ketangguhan 
adalah harga mati untuk kebertahanan anak-anak kita. 


Karya Miarti Yoga ini layak menjadi menu wawasan pengasuhan. 

Saya sepakat bahwa butuh ikhtiar untuk menjadikan mereka tak 

gampang menyerah. Tentunya, demi masa depan mereka. Demi 
keselamatan dunia dan akhirat. 


—/Asep Hasan Badri (Kangen Preneur International)— 
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Tanda Kasih 


Untuk kekasihku: 
Yoga Suhara 
Setiamu begitu samudra 


Dan aku belum mampu mengarunginya hingga semua 


Untuk matahariku: 

Khairy Agila Shidgi dan Fariza Tresna Hazimah 
Jangan pernah kauterbangkan shalihmu 
Jangan pula kauredupkan jihadmu 
Umi berharap pada doamu 


Doa yang menembus surga 
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Pengantar 
Penerbit 


Ihamdulillah, segala puji hanya untuk Allah SWT yang 
Fa ON melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada 
kita sehingga iman dan Islam masih melekat dalam diri kita. 
Shalawat dan salam selalu tercurah untuk Nabiyullah saw. yang 
telah menunjukkan jalan lurus-Nya sehingga kita selalu dapat 
melangkah di jalan yang penuh kemuliaan dan keberkahan. 


Anak adalah amanah yang dititipkan Allah kepada kita 
sebagai orang tua. Sudah seharusnya anak dirawat dan dididik 
sesuai dengan tuntunan syariat yang sudah ditetapkan agar 
menjadi anak yang shalih dan shalihah, agar menjadi penyejuk 
mata dan hati keluarga, agar menjadi bunga yang harumnya 
selalu semerbak mewangi. Tujuan semua itu adalah keinginan 
setiap orang tua, keinginan yang selalu dipanjatkan setiap saat, 
doa yang selalu terucap ketika bersujud di hadapan-Nya. 


Ya, itulah orang tua, selalu menginginkan yang terbaik 
untuk buah hatinya. Namun, tak jarang orang tua yang 
melakukan berbagai cara agar anaknya unggul dibandingkan 
anak-anak yang lain, bahkan cara yang salah pun sering kali 
mereka lakukan. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


viii 


Sebagai orang tua yang beriman dan berislam, tidak 
seharusnya cara-cara yang dilarang oleh syariat dilakukan untuk 
kebaikan sang buah hati. Akan tetapi, jika ingin membentuk 
buah hati yang diidamkan, sudah seharusnya memakai cara 
yang baik dan sesuai tuntunan syariat. 


Ada banyak cara atau metode yang bisa diterapkan bagi 
orang tua kepada anaknya agar menjadi anak yang berkualitas 
dan mumpuni. Sebut saja metode EO dan IO, yang sering kali 
kita mendengarnya. Kali ini penulis mencoba menghadirkan 
metode baru yang telah diciptakan oleh seorang psikolog, PG. 
Stoltz. Metode yang diperkenalkan adalah Adversity Guotient 


(A0). Metode ini menekankan pada kemandirian anak, 
bagaimana agar anak bisa lebih mandiri dan tangguh. 


Metode AO yang dihadirkan tentu saja dikaitkan dengan 
metode Al-Our'andan sunnah Nabiyang sudah teruji kebenaran 
dan ketangguhannya. Dengan kata lain, metode AO adalah 
penggabungan antara metode IO dan FO, Jadi, akan terbentuk 
anak yang tangguh, mandiri, dan rabbani. Inilah fungsi utama 
metode ini. Selamat berkelana dan berselancar bersama buah 
hati tercinta dengan metode AO. 


Tinta Medina 
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Prakata 


pakah Anda seorang ibu atau ayah? Apakah Anda seorang 
Ps Kes atau calon ayah? Apakah Anda pemerhati anak? 
Apakah Anda seorang guru taman kanak-kanak atau playgroup? 
Apakah Anda pernah merasa kesal terhadap tingkah laku anak 
Anda? Apakah Anda pernah kewalahan ketika menghadapi 
seorang anak? Apakah Anda punya harapan besar terhadap 
anak Anda? Apakah Anda termasuk orang yang penasaran 
terhadap dunia anak? Siapa pun Anda, sudah punya anak 
ataupun belum, apa pun profesinya, saya ingin sekali mengajak 
Anda untuk sama-sama menyepakati bahwa ada banyak cara 
untuk menjadikan anak kita kuat dan hebat. Ada banyak cara 


untuk menjadikan anak kita tangguh menghadapi tantangan 
dan rintangan. Ada banyak cara untuk menjadikan anak kita 


mampu memiliki dan meraih cita-cita setinggi langit. 


Banyak pendapat atau wacana UMUM yang mengatakan 
bahwa mendidik anak itu gampang-gampang susah. Ada 
juga yang berpendapat bahwa di balik kelucuan seorang 


anak terdapat sejuta perilaku yang menimbulkan kejengkelan 
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bagi orang tua. Bahkan, ada seorang ibu yang secara verbal 
berpendapat bahwa tujuannya mencegah kehamilan dengan 
cara ber-KB adalah karena tidak mau "ribet" mengurus anak. 
Jadi, bisa diartikan secara kasar bahwa mengurangi jumlah anak 
berarti mengurangi beban. Beban menghadapi kerewelan, 
beban menghadapi sikap manja, beban memenuhi semua 
permintaannya, beban menghadapi sikapnya yang sering kali 
“bikin jengkel” dan beban-beban lainnya. 


Pembaca setia, tidak bisa dipungkiri bahwa beberapa 
kekhasan yang melekat pada diri seorang anak, seperti tidak 
bisa menunda keinginan, egosentris, memiliki energi bergerak 
yang cukup besar, memiliki penasaran yang tinggi, dan tentu 
saja selalu meminta bantuan orang tua merupakan sikap yang 
agak merepotkan bagi orang tua. Jadi, sikap rewel, manja, 
tidak bisa diam, dan hal-hal lain yang diangap TIDAK WAJAR 
di mata orang tua sebetulnya adalah HAL YANG BIASA BAGI 
ANAK. Namun, permasalahannya adalah jika sifat-sifat negatif 
tersebut terbawa sampai anak tersebut keluar dari masa kanak- 
kanak, bahkan sampai pada usia dewasa. 


Coba Anda bayangkan ketika Anda sedang menghadapi 
seorang berusia dewasa, tetapi berjiwa anak-anak. Histeria 
berlebihan, kecemasan yang tak berujung, keberanian yang 
hampir tak ada “penampakan” kemandirian yang nyaris tak 
terbukti, segala sesuatu harus bergantung pada orang tua, 
bahkan label ANAK MAMA masih melekat kuat pada dirinya. 
Selain “geli” melihatnya, tentu Anda juga merasa sedikit “kesal” 
bukan? Masalah inilah yang sebetulnya cukup "mengerikan" 
baik bagi orang tua maupun bagi anak itu sendiri. 
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Pembaca setia, siapa pun kita, tentu sangat tidak berharap 


memiliki anak yang mempunyai s 
sangat panjang dan tidak wajar. Se 
memiliki anak yang tangguh, yan 
menghadapi masalah, yang tida 


ifat manja dalam waktu yang 
baliknya, kita sangat berharap 
g adversite, yang kuat dalam 
k mudah patah arang, yang 


kepercayaan dirinya tumbuh dengan baik, yang tidak selalu 


bergantung pada orang tua, dan 


lain-lain. Dan satu hal yang 


ingin saya hadiahkan kepada Anda adalah yakinilah bahwa 


harapan ideal itu insya Allah akan 
halaman demi halaman buku in 


terpenuhi. Selamat menyisir 
i. Selamat membentuk anak 


yang tangguh dan berani. Selamat menemukan jawaban. 
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Prolog: 


Seberapa Besar 
Harga Buah Hati 
Anda? 


pa yang akan Anda jawab jika mendapat sebuah 
' Tata seperti judul di atas? Seberapa besar 
harga buah hati Anda? Secara refleks, kita mungkin akan 
menjawab dengan kalimat: SUNGGUH TAK TERNILAI. Atau ada 
kemungkinan, kita merasa tersinggung ketika mendengar 
pertanyaan tersebut. Sebab, bagaimanapun juga seorang 
anak tak mungkin disejajarkan dengan barang semahal apa 
pun. Anak adalah belahan jiwa. Anak adalah aset yang paling 
berharga. Anak adalah segala-galanya. Bahkan, bisa jadi, di 
antara kita akan menganggap pertanyaan tersebut sebagai 


“pertanyaan gila" atau “pertanyaan konyol" 
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Memang benar. Harga seorang anak tak mungkin bisa 
diukur dengan materi. Bahkan, tak sebanding dengan harga 
barang apa pun yang ada di dunia. Namun, saudaraku .... 
Mari kita sama-sama buka mata, buka hati, dan buka telinga. 
Benarkah anak kita adalah tak ternilai? Benarkah anak kita 
adalah aset yang paling berharga? 


Pernah saya bertetangga dengan seorang ibu rumah 
tangga yang baru saja melepaskan anaknya dari minum ASI. 
Saat itu anaknya genap berusia 2 tahun. Anaknya cantik, 
lucu, banyak berceloteh, dan pandai berkomunikasi. Nabila 
namanya. Begitu ia dilepaskan dari ASI, pada saat yang sama 
sang ibu langsung menyediakan susu formula lengkap dengan 
botol susunya. Sampailah anak tersebut pada suatu kondisi 
saat ia tidak lagi "netek" kepada ibunya, melainkan minum susu 
di botol atau lebih familier dengan istilah “ngedot" 


Pada saat itu saya berpikir, mengapa harus minum dari 
botol? Toh usianya sudah dua tahun. Sudah bukan waktunya 
lagi untuk “ngedot" Mengapa tidak di gelas saja? Bukankah 
teori mengatakan bahwa siapa pun yang masih ngedot susu 
botol, sejatinya harus sudah dilepaskan sebelum usia anak 
genap dua tahun. Demikian beragam pertanyaan saya dalam 
hati dan teori tersebut memang masuk akal. Sebab, selain 
untuk mendewasakan anak, juga untuk mengurangi pekerjaan 
ibu sehingga tidak ada lagi “acara” mencuci dan mensterilkan 
botol yang cukup merepotkan itu. 


Penasaran, saya mencoba bertanya langsung kepada 
sang ibu yang baru saja melepas ASl-nya itu terkait motifnya 
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memberikan susu botol sebagai pengganti ASI. Jawabannya 
ternyata sangat sederhana. Supaya asupan gizinya tetap 
terpenuhi. Saya waktu itu mencoba mempertanyakan lagi 
tentang mengapa harus dengan cara “ngedot” Lagi-lagi 


jawabannya sangat sederhana. “Kalau di gelas, belum tentu 
ia mau. Dan kalau tidak mau minum susu, malas makan pula, 
saya yang repot." Saya hanya tersenyum pada waktu itu. 


Setelah tidak lagi bertetangga, suatu hari kami kembali 
bertemu. Dan saya sempat merasa kaget sekaligus "geli" 
melihat Nabila yang kini berusia 6 tahun sedang “ngedot" 
sambil rebahan di depan TV. Saya pikir Nabila hanya “ngedot" 
dalam waktu beberapa saat saja. Ternyata, di usianya yang 
hampir memasuki SD, ia masih memiliki kebiasaan yang sudah 
sangat tidak sesuai dengan usianya. 


Pembaca setia, cerita di atas terbilang menggelitik. 
Walaupun motif utamanya adalah kasih sayang, kasih sayang 
tersebut adalah kasih sayang yang salah kaprah. Bagaimana 
tidak? Niat awal untuk memenuhi asupan gizi, ternyata harus 
berujung pada kesulitan untuk melepaskan sang anak dari 
botol susu. Terlebih ketika Nabila mau tidur. Ia belum bisa tidur 
nyenyak sebelum melakukan aktivitas “"ngedot". Sang ibu pun 
bingung. la tidak tahu solusi apa yang bisa dilakukan untuk 
melepaskan Nabila dari botol susu. Padahal, maksud yang 
sebenarnya hanyalah sementara. Inilah contoh yang tidak baik. 
Sebab, pada aktivitas “ngedot" secara tidak langsung tertancap 
sebuah pola yang dilegitimasi oleh sang anak bahwa sesuatu 
yang tidak wajar sangat boleh untuk ia lakukan. 
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Pada kesempatan yang lain, saya pernah memiliki seorang 
murid. Umurnya baru 3,5 tahun ketika ia mulai beraktivitas di 
playgroup yang saya kelola. Sejak hari pertama masuk, sang 
anak benar-benar tidak mau dilepas dari ibunya. Namun, 
saya dan para guru masih memakluminya. Alasannya, baru 
hari pertama. Mudah-mudahan besok lusa atau pekan depan 
sudah bisa dilepas. Begitulah pikir kami. Namun, ternyata 


sampai satu bulan ia masih saja sulit dilepaskan dari ibunya. 
Padahal, murid-murid yang lain tidak sampai demikian. Terlebih 
dengan aturan di lembaga saya bahwa anak-anak tidak boleh 
ditunggu oleh orang tua atau pengasuhnya sekalipun usianya 
baru menginjak 2 tahun. 


Setiap kali kami mencoba untuk melepaskan dari 
ibunya, sang anak tersebut menangis keras, histeris, meronta- 
ronta, dan memegang erat tangan ibunya. Akibatnya, lama- 
kelamaan karena pemandangan tersebut terjadi setiap hari, 
anak-anak sekelasnya merasa terganggu dengan tangisan dan 
rengekannya yang hampir sulit dihentikan. Bahkan, mereka 
merasa cemburu yang cukup besar. Sebab, ketika Zahra 
datang dengan tangisan manja yang sulit dihentikan, ibu 
guru cukup repot dan hampir seluruh perhatiannya tumpah 
kepada Zahra. Jadilah teman-temannya merasa dianatktirikan. 


Repotnya lagi, sang ibu terlihat sangat berat untuk melepas 
anaknya. Hingga akhirnya makin menyulitkan ibu guru untuk 
melakukan proses pelepasan. Padahal, orang tua yang lain, 
sekalipun menghadapi anaknya menangis karena tidak mau 
ditinggal, ia bersedia meninggalkan sekolah dan yakin bahwa 
tangisan anaknya hanyalah sesaat. 
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Sampai lebih kurang tiga bulan lamanya, anak cantik 
bernama Zahra itu masih belum juga mau dilepas oleh ibunya. 
Dan kalaupun mau, banyak sekali negosiasi yang disampaikan 
kepada ibunya. Misalnya, “mau diantar dulu sama Ibu sampai 
kelas” “mau dibelikan dulu permen” “mau mengantarkan 
kepergian Ibu sampai teras, dan beragam permintaan lain 


yang ia jadikan syarat untuk bisa ditinggal. 


Melihat keadaan seperti itu, kami sepakat untuk 
menjadikannya sebagai sebuah masalah yang harus dianalisis 
dan ditemukan solusinya. Langkah pertama yang kami lakukan 
adalah wawancara langsung dengan sang ibu. Langkah- 
angkah lain yang kami lakukan adalah mencari informasi dari 
orang terdekat, seperti tetangga atau teman dekat dari sang 
ibu tersebut. Bahkan, berkunjung ke rumahnya pun kami 
akukan. Tujuannya agar kami dapat melihat secara langsung 


ondisi objektif anak tersebut di rumahnya. 


Singkat cerita, akhirnya kami menemukan jawaban. 
Anak tersebut memang tergolong manja dan nyaris semua 
keinginannya diikuti. Belum lagi posisi di keluarganya sebagai 
anak tunggal. Kasih sayang dari orang tua tumpah kepadanya. 
Dan yang membuat sang anak tersebut sulit sekali untuk 
terlepas dari sang ibu karena sang ibu TERLALU KHAWATIR. 
Sang ibu tidak yakin bahwa anaknya yang semata wayang 
itu mampu melalui masa adaptasinya di sekolah. Si ibu juga 
terlalu khawatir bahwa tangisan Zahra yang histeris itu bukan 
sementara, melainkan berlangsung lama hingga pulang 
sekolah. Padahal, keadaannya justru tidaklah demikian. Tidak 
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sampai lima menit dari kepergian sang ibu, Zahra langsung 
berhenti menangis dan bermain lincah sebagaimana anak- 
anak lain. 


Berikutnya, ada satu kisah nyata yang barangkali cukup 
penting untuk kita jadikan bahan renungan. Kisah yang satu 
ini bukan bercerita tentang anak kecil, seperti Nabila dan 
Zahra. Namun, tentang seorang mahasiswa semester 3. Ia 
seorang laki-laki bungsu dari tujuh bersaudara. Ivan namanya. 
Tubuhnya agak subur dan berkacamata minus. Ada hal yang 
cukup merepotkan sang ibu dari seorang Ivan. Ivan termasuk 
orang yang meledak-ledak. Ketika ada sesuatu hal yang 
membuatnya kesal atau ketika keinginannya tidak terpenuhi, 
ia akan mengamuk sambil memorak-porandakan rumah dan 
isinya. Akibatnya, rumah pun tak bedanya dengan kapal pecah 
etika amukannya meledak. Dari mulai kesal karena tidak ada 
auk-pauk yang ia suka ketika hendak makan, menginginkan 


aptop untuk kuliah, sampai pada hal sepele, seperti mencari 
flashdisk. Hanya gara-gara flashdisk tak kunjung ditemukan, 
rumah pun kembali ia jadikan kapal pecah. Belum lagi raut 


muka yang memerah dan kata-kata kasar yang ditujukan 


orang-orang di rumah. 


Hal lain dari diri Ivan yang cukup merepotkan sang ibu 
adalah terlalu memilih-milih menu makanan. Tahu dan tempe 
dianggapnya sebagai makanan kampung, apalagi sambal dan 
ikanasin. Lalapjuga terlalu asing untuk lidahnya. Ia lebih memilih 
mi instan dengan telur daripada harus makan nasi tanpa daging 
ayam. Padahal, kalau harus mengukur kondisi objektif sang ibu, 
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ia hanyalah seorang janda yang mengandalkan gaji pensiunan 
almarhum suaminya. Bahkan, barang-barang pun satu per satu 
dijual hanya untuk memenuhi kebutuhan makan atau untuk 
biaya sekolah. Mulai dari lemari jati ukiran bali sampai gelas 
kristal, ia jual untuk memenuhi kebutuhan keluarga. la hanya 


mampu mengadu kepada tetangga ketika “penyakit” Ivan 
kembali kambuh. Salah satunya kepada saya pribadi. 


Pada suatu kesempatan, sang ibu bercerita. Dahulu ia 
adalah keluarga kaya raya dengan jabatan suami sebagai 
direktur utama di sebuah kantor besar milik pemerintah 
provinsi. Rumahnya mentereng, mobilnya lebih dari satu, 
seluruh anaknya disekolahkan di sekolah yang cukup bonafide. 
Namun, keadaan tersebut berubah terbalik setelah sang suami 
meninggal karena sakit yang cukup parah. Harta kekayaan pun 
berguguran satu per satu. 


Rupanya Ivan benar-benar tidak bisa menerima keadaan 
karena ia harus hidup seadanya. Akibatnya, reaksi-reaksi yang 
iatimbulkan adalah sikap-sikap superior dan ketidakmampuan 
untuk menunda keinginan. Terlebih ketika ia mengungkit- 
ungkit masa kecilnya ketika tidak ada satu pun keinginannya 
yang tidak dipenuhi oleh orang tuanya. Makan dan minum 
jelas terjamin. Kebutuhan bermain juga demikian. la cukup 
kenyang dengan nuansa pusat-pusat perbelanjaan. Bahkan, 
ketika suatu malam ia menemukan seragam sekolahnya tidak 
layak pakai, pada malam itu juga ia langsung diantar oleh 


sang ayah untuk membeli seragam baru. Sang ayah tak peduli 
dengan waktu ataupun jarak. Yang penting keinginan Ivan bisa 
dipenuhi. 
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Lain halnya dengan Nabila yang “ngedot" sampai usia 6 
tahun dan Zahra yang sulit dilepaskan dari ibunya. Begitu juga, 
Ivan yang tidak punya kemampuan untuk menunda keinginan. 
Kali ini masalah televisi. Tayangan infotainment dengan liputan 
lengkap para selebritinya, klimaks dari sebuah sinetron yang 
“bikin greget" atau hasil kontes audisi yang membuat hati 
penasaran, seolah telah menjadi hidangan utama layar gelas 
di setiap rumah. Bahkan, ketika harus menunaikan kewajiban 


sekalipun, banyak di antara ibu-ibu yang harus merelakan 
diri membawa sayur ke ruangan tempat televisi disimpan. Ia 
pun tetap bisa mengikuti alur cerita sinetron yang membuat 
hati gundah jika tertinggal satu episode pun. Parahnya, ketika 
kita sedang khusyu' di depan bioskop kesayangan itu, lantas 
suatu saat buah hati kita mendekati, lalu ia bertanya tentang 
suatu hal. Dengan mata yang tetap terfokus pada layar, kita 
menanggapi anak kita dengan kalimat yang sangat sederhana, 
“Sebentar ya, Mama lagi tanggung nih" Atau mungkin ada di 
antara kita yang pernah diminta oleh anak untuk membantu 
menyelesaikan PR. Dengan jawaban yang ringan pula, kita 
menanggapinya, "Nanti kalau pas iklan, ya: 


Barangkali terlalu berlebihan apa yang saya sampaikan 
tentang kisah ibu yang “televisi maniak" itu. Namun, itulah 


kehidupan. Itulah potret keterbiusan. Itulah potret kecanduan. 
Itulah realitas. Itulah contoh konkret pemerkosaan hak anak. 
Itulah sebuah bukti bahwa orang tua telah lupa dengan suatu 
pengakuan yang telah dipegang teguh olehnya tentang 
pernyataan, "Anak itu aset paling berharga. Anak itu tak 
ternilai. 
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Bukan perkara botol susu. Bukan pula masalah televisi. 
Namun, potret yang satu ini adalah sebuah potret ambisi. Suatu 
hari anak kelas empat SD memperlihatkan hasil belajarnya 
selama satu semester. Ia berikan buku laporan pendidikan 
yang baru saja diterimanya kepada ibunya. Dengan mata 
berbinar, sang ibu mulai membuka buku bersampul plastik 
warna merah itu. Beberapa detik kemudian, ekspresi sang ibu 
berubah seketika. Dengan wajah agak tak bersahabat, sang ibu 
melontarkan sebuah pertanyaan yang sebetulnya tidak butuh 
jawaban, "Kamu ini, ya. Jajan aja, pinter. Eee, peringkat malah 
jeblok. Makanya, tuh mata pake buat belajar, bukan maen PS" 
Sang anak hanya tertegun. la tidak tahu. Harus berbuat apa. 
Harus bagaimana. Sebab, itulah jerih payah yang telah ia 
perjuangkan. 


Kisah berikutnya adalah tentang gelas kristal. Saking 
penasarannya seorang anak yang telah diberi warning oleh 
ibunya untuk tidak memegang dan mempermainkan gelas 
yang terpajang di atas buffet—gelas kristal—suatu hari secara 
perlahan menghampiri tempat gelas itu berada. Ia pegang dan 
ia raba. Baru saja ia mau mengambilnya, sang ibu datang dari 
balik pintu dapur. Kontan sang anak yang baru berumur empat 
tahun itu terkaget dan akhirnya gelas yang sangat disayangi 
ibunya itu pecah berkeping-keping. Terang saja, sang ibu kesal 


karena gelas yang harganya melambung itu telah raib. Kata- 
kata kemarahan pun termuntahkan dari mulutnya. Sementara 


itu, sang anak hanya terdiam kaku dan bergetar seluruh 
tubuhnya. 
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Memang sederhana. Bahkan, sepele. Cerita tentang 
tayangan televisi, peringkat di sekolah, hingga gelas kristal, 
memang suatu hal yang mungkin saja dikatakan berlebihan. 
Sekali lagi, itulah kehidupan. Itulah sebuah potret. 


Para ahli pendidikan anak di negara-negara Barat, seperti 
Maria Montessori, seorang doktor pertama perempuan Italia, 
semangat hidupnya ia tumpahkan untuk dunia anak. Bahkan, 
dengan sekolahnya yang sangat legendaris bernama Casa 
Dei Bembi seolah telah menjadi kiblat para ahli pendidikan 
anak di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Prinsip 
ebebasan terbatas yang dimilikinya membuat para anak 
merasakan kesenangan yang luar biasa di sekolah. Anak-anak 


ebih ekspresif. Anak terlarut dalam suasana sekolah yang 
joyfull learning. Demikian juga dengan para ahli pendidikan 
anak lainnya, seperti Pestalozzi, Jean Piaget, John Dewey, 
dan John Locke yang dikenal dengan teori Tabula Rasa yang 
menyatakan bahwa anak adalah selembar kertas putih yang 
masih bersih tanpa torehan tinta sedikit pun di atasnya. Hal 
ini akan mengindikasikan bagaimana cara kita mendidik dan 
membina sang anak. 


Montessori hingga John Locke merupakan para ahli 
yang sangat interest terhadap dunia anak. Begitu pula 
dengan Friederich Wilhelm August Froebel atau lebih familier 
dengan sebutan Froebel. Froebel dikenal sebagai ayah dari 
pendidikan anak usia bayi dan sebagai pencetus kindergarten. 
Model rancangan sekolah yang ia buat telah memengaruhi 
rancangan sekolah di seluruh dunia. Dan yang tak kalah 
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